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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Masalah 

 

Penelitian hukum didasarkan pada metode, artinya semua kegiatan yang meliputi 

persiapan penelitian, proses penelitian, dan hasil penelitian menggunakan cara-

cara yang secara umum diakui dan berlaku pada ilmu pengetahuan.
40

 Pendekatan 

masalah yang dipergunakan pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

masalah dengan cara yuridis normatif dan yuridis empiris. Suatu bentuk usaha 

dalam melakukan gerakan untuk mencari dan mendapatkan jawaban atas masalah 

yang diajukan. 

Pendekatan yuridis normatif (Library Reaserch) adalah pendekatan masalah yang 

didasarkan pada peraturan perundang-undangan, teori-teori dan konsep-konsep 

yang berhubungan dengan penulisan penelitian ini. Penelitian ini dilakukan 

dengan menganalisa, dan menelaah berbagai peraturan perundang–undangan serta 

dokumen yang berhubungan dengan masalah dalam penelitian ini.Sedangkan 

pendekatan yuridis empiris (Field Research) adalah pendekatan masalah yang 

diadakan langsung dilapangan, yaitu dengan melihat fakta-fakta yang ada dalam 

praktik dan berkaitan dengan pertanggungjawaban pidana pelaku anak yang 

melakukan perbuatan cabul terhadap anak (Studi Putusan PN Nomor: 

1056/PID/A/PN.TK). 
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B. Sumber dan Jenis Data  

Data yang dipergunakan oleh penulis dalam penelitian ini berupa data sekunder 

dan data primer: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui 

wawancara dengan terhadap aparat penegak hukum yang terkait dengan 

pertanggungjawaban pidana pelaku anak yang melakukan perbuatan cabul 

terhadap anak (Studi Putusan PN Nomor: 1056/PID/A/2012/PN.TK). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan, data 

sekunder diperoleh dengan mempelajari dan mengkaji literatur-literatur, dan 

perundang-undangan. Data sekunder ini menghasilkan bahan hukum sekunder.
41

 

Sumber data dari data sekunder ini berupa: 

a. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang mempunyai kekuatan 

hukum mengikat, antara lain: 

1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). 

2. Undang-Undang Nomor 3 tahun 1997 tentang Pengadilan Anak. 

3. Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 

4. Undang-Undang Nomor 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak 

5. Kitab Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekukasaan 

Hakim. 
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b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang erat kaitannya dengan 

bahan primer, seperti buku-buku yang berkenaan dengan penelitian ini. 

c. Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum penunjang atau bacaan lain  yang 

mencakup bahan-bahan yang memberi penjelasan terhadap bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder, seperti: kamus dan karya ilmiah. 

 

B. Penentuan Narasumber 

 

Narasumber adalah orang yang menjadi sumber informasi (informan)
42

. Untuk 

penulisan skripsi ini penulis mengambil narasumber penelitian yang ada kaitannya 

dengan permasalahan yang akan dibahas. Adapun informan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

a. Hakim Pengadilan Negeri Tanjung Karang  = 2 orang 

b. Dosen Hukum Pidana Fakultas Hukum Unila  = 2 0rang 

Jumlah             = 4 orang 

 

C. Prosedur Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang diperlukan dalam penulisan penelitian ini dilakukan 

dengan dua cara, yaitu: 

a. Studi Kepustakaan adalah untuk memperoleh data sekunder dengan cara 

membaca, mencatat, mengutip berbagai literatur dari buku-buku, media 

massa yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. 
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b.  Studi lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer melalui 

wawancara dengan para responden yang telah di rencanakan sebelumnya 

dilapangan (lokasi).
43

 

 

2. Prosedur Pengolaan Data 

Setelah data terkumpul baik dari studi kepustakaan maupun studi lapangan 

melalui wawancara selanjutnya diolah dengan metode sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu data yang diperoleh diperiksa untuk mengetahui apakah masih 

terdapat kesalahan dan memeriksa kembali mengenai kelengkapan, 

kejelasan dan kebenarannya. 

b. Interprestasi, yaitu menghubungkan, membandingkan dan 

mengklasifikasikan data serta mendeskripsikan data dalam bentuk uraian, 

untuk kemudian ditarik kesimpulan. 

c. Sistematisasi data, yaitu melakukan penyusunan dan penempatan data pada 

tiap-tiap pokok permasalahannya sehingga memudahkan pembahasan. 

 

D. Analisis Data 

Data yang telah diolah kemudian dianalisis dengan cara kualitatif dengan 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang dihasilkan dari penelitian 

dilapangan kedalam bentuk penjelasan dengan cara sistematis sehingga memiliki 

arti, mudah dibaca, dimengerti dan dapat ditarik kesimpulan. Dari analisis tersebut 

dapat disimpulkan dengan cara induktif yaitu cara berfikir dalam menguraikan 

data yang diperoleh dengan menempatkan hasil-hasil analisis secara khusus, 

kemudian ditarik kesimpulan secara umum. 
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